
   

Jurnal Ilmu Ekonomi dan Pembangunan 
P-ISSN 1412 – 2200 | E-ISSN 2548 – 1851 

Vol. 21 No. 1, Maret, 2021, Page 33-38 

 

 

 

 

ANALISIS FAKTOR FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEPUTUSAN WANITA 

MENJADI WIRAUSAHAWAN (STUDI KASUS PENGUSAHA CATERING/MAKANAN DI 

KECAMATAN POLOKARTO KABUPATEN SUKOHARJO) 

 
Sinta Dewi Laksmi Santosa1), Dwi Prasetyani2) 

 

1Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sebelas Maret, Indonesia 
2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sebelas Maret, Indonesia  

 

Corresponding author: sintasantosa2@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

 

Wanita sebagai agen perubahan dan pembangunan sudah tidak diragukan lagi kemampuannya. Data 

Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia tahun 2015 sebanyak 60% dari 49,9 juta jumlah pengusaha di 

Indonesia adalah wanita. Meningkatnya jumlah pengusaha wanita ini menjalar dan masuk di setiap 

kabupaten bahkan pada tingkat kecamatan dalam bentuk Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) 

dan menjadi kekuatan ekonomi yang baru muncul . Pengusaha wanita tumbuh semakin banyak sejalan 

dengan kebutuhan di lingkungan masyarakat , serta tuntutan pribadi untuk melakukan suatu hal yang 

bermanfaat dan menghasilkan uang. Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui factor factor yang 

berpengaruh terhadap keputusan wanita berwirausaha terkhusus UMKM catering atau makanan. 

Faktor factor tersebut diukur melalui enam variable yaitu : minat , motivasi , social media, 

pemberdayaan diri , modal, dan peran suami. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data 

primer dari 64 responden pengusaha wanita yang berasal dari Kecamatan Polokarto Kabupaten 

Sukoharjo. Teknik pencarian data penelitian dengan menggunakan kuesioner. Model ini diuji dengan 

data dari survei di antara 64 pengusaha wanita di Kecamatan Polokarto Sukoharjo menggunakan 

Teknik Analisis Faktor. Hasil reduksi dan penamaan factor baru ,mengonfirmasi bahwa faktor 

dominan utama didominasi oleh dukungan keluarga, minat, dan motivasi. Dukungan keluarga 

menjadi keputusan utama bagi wanita di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo untuk menjadi 

wirausahawan. 
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1. PENDAHULUAN  

Perempuan sebagai agen pembangunan sudah tidak diragukan lagi kemampuannya. Kondisi 

ekonomi dunia dan majunya tingkat teknologi menjadi hal yang lekat pada peningkatan jumlah 

pengusaha perempuan , pada mulanya seorang perempuan memiliki suatu produk lalu dipasarkan 

melalui daring yang semakin lama tumbuh menjadi produk besar dan pangsa yang juga besar. 

Sebanyak 20% setiap tahunnya peningkatan perempuan ikut andil dalam mencari uang dan menjadi 

pengusaha. Data Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia tahun 2015 sebanyak 60% dari 49,9 juta jumlah 

pengusaha di Indonesia adalah perempuan. Meningkatnya jumlah pengusaha perempuan ini 

menjalar dan masuk di setiap kabupaten bahkan pada tingkat kecamatan dalam bentuk Usaha Kecil 

Mikro dan Menengah (UMKM). 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Pengusaha perempuan tumbuh semakin banyak sejalan dengan kebutuhan di lingkungan 

masyarakat , serta tuntutan pribadi untuk melakukan suatu hal yang bermanfaat dan menghasilkan 

uang. Kehadiran pengusaha perempuan sebagai pembuat kebijakan dan perluasan kapasitas untuk 

melayani bisnis global bisa diandalkan. Beberapa literatur menyatakan bahwa pertumbuhan serta 

kemakmuran jangka panjang memerlukan partisipasi wanita dalam kegiatan berwirausaha yang 

didalam nya melibatkan analisis perbedaan berbeda dengan pria yang melibatkan cara bertindak dan 

berpikir di dalam nya. wanita memiliki kelebihan pada sisi analisis yang mendalam serta pada jangka 

panjang dapat memajukan perekonomian berdasar pada semakin banyak nya UMKM yang tumbuh 

dalam masyarakat.  

Kewirausahaan dianggap sebagai salah satu pendorong penting pertumbuhan ekonomi serta 

pembangunan suatu negara karena membantu meciptakan lapangan pekerjaan , meningkatkan 

standar hidup, dan mengurangi kemiskinan. Kewirausahan memerankan peran yang penting dalam 

upaya mengangkat ekonomi negara berkembang dengan cara memberikan kontribusi yang besar 

bagi masyarakat dan pembangunan ekonomi. Negara berkembang dan maju di seluruh dunia 

menyadari fakta bahwa pengusaha wanita dapat berhasil di tengah era globalisasi jika mereka terus 

berinovasi dalam proses organisasi mereka dengan menggunakan ciri kewirausahaan mereka. 

Lingkungan bisnis yang tidak dapat diprediksi dan kompleks telah diamati dalam dua decade 

terakhhir, yang memaksa organisasi untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. Perusahaan dapat 

mencapai tujuan kerjanya apabila mengadopsi inovasi dan menggunakan kemampuan dan sumber 

daya sebagai pandangan yang berbasis pada sumber daya perusahaan.  

Dilihat dari struktur perekonomian Indonesia, data menunjukkan bahwa Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah dominan pada sisi jumlah unit usaha yang merupakan 99,99 persen, menyerap 

97,31 persen tenaga kerja. Menurut Kementerian Koperasi & Usaha Mikro Kecil dan Menengah /  

UMKM , pada tahun 2011 dari total jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (“UMKM”) yang 

ada di Indonesia, 60 persen dikelola oleh pengusaha perempuan. Berdasarkan data tersebut, dapat 

dikatakan bahwa perempuan pengusaha memegang peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian nasional. Besarnya peran pengusaha perempuan di Indonesia baik secara khusus 

seperti menambah penghasilan keluarga yang berefek terhadap peningkatan kesejahteraan pada 

keluarga maupun seacara umum yakni peningkatan kesejahteraaan ekonomi dan penngkatan jumlah 

UMKM. 

Kecamatan Polokarto merupakan salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten 

Sukoharjo. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kecamatan Polokarto tahun 2019, tercatat usia 

produktif penduduk laki laki dan perempuan. Berikut tabeL usia produktif berdasarkan gender. 

 

Tabel 1. Data Penguasaha Wanita di Kecamatan Sukoharjo 

 

Kelompok 

Umur 

Jenis Kelamin Jumlah 

L P 

15-19 2873 2838 5711 

20-24 2600 2695 5295 

25-29 2768 2748 5516 

30-34 2675 2822 5497 

35-39 2652 2743 5395 

40-44 2648 2634 5282 

45-49 2470 2577 5047 

50-54 2548 2600 5148 

55-59 2231 2129 4360 

60-64 1774 1836 3610 

Jumlah 25239 25622 50861 

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Sukoharjo, 2019 
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Era persaingan dalam pasar bebas saat ini memberikan peluang sebesar sebesar bagi 

siapapun termasuk wanita, namun hal ini memerlukan potensi yang berkualitas dari masing masing 

individu untuk menjalankan usahanya. Sebagai salah satu cara bertahan dan berkembang adalah 

berusaha sendiri atau berwirausaha dengan tidak bergantung pada pemerintah maupun instansi lain. 

Berdasarkan fenomena diatas penelitian ini dilakukan untuk mengetahui fungsi pragmatis 

yang menyebabkan wanita rumah tangga memutuskan memilih peran produktifnya dengan 

berwirausaha. Selain hal tersebut dapat digunakan sebagai bahan untuk memantapkan langkah yang 

diambil wanita dalam memberdayakan dirinya untuk mengembangkan bakat , minat , memanfaatkan 

sumber modal yang tersedia.  

Berdasar pada informasi diatas penulis akan membuat penelitian dengan judul “Analisis 

Faktor Faktor yang Memengaruhi Keputusan Wanita Menjadi Wirausahawan (Studi Kasus UMKM 

Catering atau Makanan di Kecamatan Polokarto)” .  

Berikut ini adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Data Penguasaha Wanita di Kecamatan Sukoharjo 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 
Berikut ini adalah hipotesis dalam penelitian ini: 

a. Diduga factor minat memengaruhi factor pendorong wanita melakukan kegiatan wirausaha 

b. Diduga factor motivasi memengaruhi factor pendorong wanita melakukan kegiatan wirausaha 

c. Diduga factor social media memengaruhi factor pendorong wanita melakukan kegiatan 

wirausaha 

d. Diduga factor peran suami memengaruhi factor pendorong wanita melakukan kegiatan wirausaha 

e. Diduga factor pemberdayaan diri memengaruhi factor pendorong wanita melakukan kegiatan 

wirausaha 

f. Diduga factor modal memengaruhi factor pendorong wanita melakukan kegiatan wirausaha 

Pengambilan 

Keputusan 

Pengusaha Wanita 
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2. METODE PENELITIAN 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup UMKM wanita yang bergerak di sektor makanan 

dan catering Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo. Jenis penelitian Kuantitatif metode survei, 

debgan menggunakan sumber data primer dari kuesioner yang disebarkan. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan data UMKM Wanita sektor katering dan makanan yang 

terdaftar di Kecamatan Polokarto dan dihubungi melalui nomor telepn tersedia untuk mengisi 

kuesioner. Variabel dependen penelitian ini adalah pengambilan keputusan pengusaha wanita di 

Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo. Variabel independen nya yaitu minat, motivasi, sosial 

media, peran suami, pemberdayaan diri, modal. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji validitas untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner.  

b. Uji reliabilitas digunakan untuk menguji tingkat kehandalan kuesioner. 

c. Analisis komunaliti adalah jurnal varians dari suatu variable mula mula yang bisa dijelaskan oleh 

factor yang ada. Semakin besar nilai komunaliti sebuah variable berarti semakin erat hubungan 

nya dengan factor yang terbentuk. 

d. KMO dan Bartlett test of sphericity , digunakan untuk mengukur sampling dan melakukan 

pengujian yang digunakan untuk melihat apakah matriks korelasi bukan merupakan matriks 

identitas. 

e. Uji MSA adalah uji yang dilakukan untuk mengukur homogenitas variable dan melakukan 

penyaringan antar variable sehingga hanya variable yang memenuhi syarat yang diproses lebih 

lanjut. 

f. Ekstraksi dilakukan terhadap sekumpulan variable yang memiliki KMO>0,5 sehingga terbentuk 

satu atau lebih factor. Jika setelah melakukan pereduksian tidak ditemukan hubugan kuat maka 

menghasilkan total variance explained. Banyak nya factor yang terekstrak ditentutakn oleh 

Eigenvalue > 1,0. 

g. Matriks rotasi factor ditransformasikan kedalam matriks yang lebih sederhana sehingga lebih 

mudah diiterpretasikan. 

h. Penamaan factor , pada variable yang terbentuk maka akan diberikan nama factor yang baru. Jika 

variable yang masuk pada masing masing factor tidak sama dengan penelitian terdahulu, perlu 

memberikan nama baru yang merepresentasikan bagi variabel-variabel yang masuk dalam 

masing masing faktor. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji validitas kuesioner dinyatakan valid karena pertanyaan pada kuesioner 

tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner itu. Dilihat dari sig.(2-

tailed) < 0.05 dan pearson correlation nya bernilai positif , maka item dalam pernyataan kuesioner 

dinyatakan valid. X1(0,000) , X2(0,038) , X3(0,000), X4(0,000), X5(0,000), X6(0,000) , X7(0,005), 

X8(0,000) , X9(0,000) , X10(0,001), X11(0,000), X12 (0,022), X13(0,002). 

Uji Reliabilitas dinyatakan reliabel karena Cronbach’s Alpha 0.871>0.07. 

KMO dan Bartlett dinyatakan signifikan dengan menghasilkan nilai 0,690. 

Berdasarkan hasil MSA terdaapat factor bakat yang bernilai kurang dari 0,50 yaitu bernilai 

sebesar 0,335, dan harus dikeluarkan dan dilakukan uji KMO dan Bartlett test tanpa menggunakan 

factor bakat. Hasil uji KMO Bartlett test yang kedua dihasilkan nilai sebesar 0,791 yang 

menunjukkan kesesuaian yang signifikan. Setelahnya dilakukan uji anti image dan menghasilkan 

nilai >0,50 untuk semua factor nya.  

Berdasarkan table atriks korelasi diketahui 12 faktor yang telah dianalisis terbentuk hasil 

ekstrkasi menjadi 3 faktor yang memiliki eigenvalue >1, dimana Faktor 1 memiliki eigen value 4,696 

dan mampu menjelaskan 39% variasi, Faktor 2 memiliki eigen value 1,730 dan mampu menjelaskan 

14,4% variasi, Faktor 3 memiliki eigen value 1,055 dan mampu menjelaskan 8,79% variasi. 
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Uji Komunaliti menunjukkan terdapat satu factor terendah yakni factor media social dengan 

nilai sebesar 0,279 

Pengelompokan factor setelah dilakukan perotasian matriks didapat 3 kelompok baru. 

Setelah dilakukan factor penamaan factor maka didapatkan berikut : Dukungan Keluarga (Faktor I) 

merupakan factor dominan mempengaruhi wanita untuk memutuskan berwirausaha mempunyai 

nilai varian sebesar 39,133% meliputi appraisal support atau nasihat dalam memecahkan masalah 

yang memiliki nilai loading terbesar yaitu 0.831 , dukungan self esteem atau pengakuan dan 

penghargaan sebesar 0.761 , dukungan belonging atau perasaan percaya sebesar 0.661 , 

kesejahteraan sebesar 0.618 , dan dukungan tangiable atau bantuan secara fisik dalam menyeleseikan 

tugas sebesar 0.503. Faktor Minat (Faktor II) memiliki nilai eigenvalue sebesar 1,730 dan varian 

14,414% yang meliputi ketertarikan dengan nilai loading tertinggi sebesar 0.787 , motif penyadaran 

dengan nilai loading 0.774 , pengalaman dengan nilai loading 0.745 dan social media dengan nilai 

loading sebesar 0.444. Faktor motivasi yang paling kecil memengaruhi wanita rumah tangga 

berwirausaha di Kecamatan Polokarto , Kabupaten Sukoharjo dengan nilai eigenvalue 1,055 dan 

varian sebesar 8,791% meliputi variable terbesar need for affiliation yang memiliki nilai loading 

sebesar 0.920 , kemudian need for achievement dengan nilai loading sebesar 0.844 , dan terakhir 

need for power atau kekuasaan dengan nilai loading 0.550 .  

 

4. PENUTUP 

4.1. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Karakteristik wanita pengusaha di Kecamatan Polokarto meliputi usia , pendidikan terakhir, 

pekerjaan suami, status pernikahan, jumlah tanggungan, tahun berdirinya usaha, 

kepemilikan tempat usaha, modal , lama usaha , dan jumlah karyawan yang bekerja. 

b. Pada proses analisis factor uji kelayakan 13 variabel memengaruhi keputusan wanita 

berwirausaha yang diproses sebanyak 1 kali uji kelayakan MSA dan KMO terdapat factor 

yang tereduksi yaitu variable bakat, sehingga factor yang terbentuk sebanyak 12 variabel 

yaitu kesejahteraan (0,618) , belonging support (0,661) , tangiable support (0,503) , self 

esteem support (0,769) , appraisal support (0,831) , ketertarikan (0,787) , pengalaman 

(0,745) , penyadaran (0,774) , social media (0,444) , need for achievement (0,844) , need for 

affiliation (0,920) ,  dan need for power (0,550).  

c. Pada 11 variabel yang terpilih untuk analisis lanjut dilakukan proses analisis ekstraksi dan 

proses rotasi variable , terbentuk 3 faktor yang memengaruhi wanita berwirausaha di 

Kecamatan Polokarto , Kabupaten Sukoharjo , yaitu factor 1 yang paling berpengaruh 

terhadap keputusan berwirausaha dinamakan factor dukungan keluarga (4,696)  , factor 

kedua dinamakan factor minat (1,730) dan factor ketiga merupakan factor terendah 

memengaruhi wanita berwirausaha adalah motivasi (1,055) 

 
4.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut :  

a. Bagi wanita yang melakukan peran produktif hendaknya lebih meningkatkan kesadaran 

akan kesetaraan tugas antara peran laki laki dan perempuan di keluarga untuk berpartisipasi 

dalam peningkatan ekonomi produktif yang berdampak bagi kemajuan ekonomi daerah 

khususnya pada skala mikro, kecil dan menengah. 

b. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan analisis factor 

yang lain seperti analisis cluster , regresi dan log linear, sehingga mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih bervariasi dan meningkatkan pengetahuan terhadap pemberdayaan 

masyarakat yang lebih produktif terkhusus kaum wanita. 
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c. Pemerintah yang bergerak pada bidang pemberdayaan perempuan hendaknya memfasilitasi 

upaya upaya untuk mendorong wanita berani dan mampu mengaktualisasikan dirinya mulai 

dari pembelajaran melalui kegiatan yang produktif dan positif.   
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